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Abstrak
 

Kabupaten Nias merupakan suatu pulau yang terletak di pantai barat Sumatra. Sebagian besar daerah ini

terdiri atas dataran-dataran rendah dan pegunungan kapur yang tingginya bervariasi. Peninggalan megalitik

dalam berbagai bentuknya ditemukan pada ketinggian antara 100 - 800 meter dari permukaan laut, tersebar

di Nias Selatan, Tengah, Barat, dan sebagian kecil di Nias Utara. Fokus penelitian ini mencakup Nias

Selatan dan telah ditetapkan sebanyak lima situs. Bentuk-bentuk peninggalan megalitik yang ditemukan

pada kelima situs tersebut seperti batu tegak (hehu), tempat duduk dari batu (osa-osa dan neogadi), meja

batu (harefa) serta tempat persidangan (areosali). Keseluruhan bentuk peninggalan itu memperlihatkan

bentuk yang spesifik dan tidak ditemukan di daerah lain di Nias. Kelima situs yang diteliti memperlihatkan

keseragaman pola dalam hal bentuk, tata letak dan orientasi situs yang sama. Analisis yang digunakan

meliputi analisis bentuk dan kontekstual serta dipadukan dengan studi etnografi terhadap daerah yang masih

mempertahankan tradisi lamanya seperti Bawomataluwo dan Lolowa'u (Nias Selatan) Berta Mandrehe (Nias

Tengah). Hasil analisis menunjukkan susunan keletakan benda yang teratur dan berteras. Masing-masing

benda memiliki fungsi namun secara keseluruhan terikat oleh suatu sistem norma yang disepakati dalam

masyarakat. Keseragaman pola mencerminkan aturan dan kesepakatan sosial dalam upacara pesta adat

(owasa). Aspek budaya yang tercermin dalam pelaksanaan pesta (owasa) turut memberi wujud pada budaya

materi yang dihasilkan, terutama peninggalan megalitik. Peninggalan megalitik di Nias Selatan erat

kaitannya dengan pesta adat (owasa), sebab benda-benda tersebut tidak dapat dibangun sebelum

diselenggarakan pesta. Tujuan pendirian megalit selain berkaitan dengan pesta pengukuhan stataus sosial

juga sebagai tanda peringatan meninggalnya leluhur mereka. Studi etnografi menunjukkan bahwa situs-situs

di Nias Selatan selain sebagai situs upacara (baik berkaitan dengan kemasyarakatan maupun religi) dan juga

situs permukiman. Bentuk upacara dilaksanakan dengan mengerahkan orang dalam jumlah yang banyak dan

turut dikorbankan puluhan hingga ralusan ekor babi.

......

Nias Regency is an island located on the west coast of Sumatra. Most of this area consists of lowlands and

limestone mountains of varying heights. Megalithic relics in various forms are found at altitudes between

100 - 800 meters above sea level, spread across South, Central, West Nias, and a small part in North Nias.

The focus of this research covers South Nias and has been determined as many as five sites. The forms of

megalithic relics found at the five sites are upright stones (hehu), stone seats (osa-osa and neogadi), stone

tables (harefa) and court places (areosali). All forms of these relics show specific forms and are not found in

other areas in Nias. The five sites studied show uniform patterns in terms of the shape, layout and

orientation of the same site. The analysis used includes form and contextual analysis and is combined with

ethnographic studies of areas that still maintain their old traditions such as Bawomataluwo and Lolowa'u

(South Nias) Berta Mandrehe (Central Nias). The results of the analysis show the arrangement of objects in

a regular and terraced manner. Each object has a function but overall is bound by a system of norms agreed
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upon in society. The uniformity of the pattern reflects the rules and social agreements in the traditional party

ceremony (owasa). The cultural aspects reflected in the implementation of the party (owasa) also give form

to the material culture produced, especially megalithic relics. Megalithic relics in South Nias are closely

related to the traditional party (owasa), because these objects cannot be built before the party is held. The

purpose of establishing megaliths is not only related to the party to confirm social status but also as a sign of

commemoration of the death of their ancestors. Ethnographic studies show that the sites in South Nias are

not only ceremonial sites (both related to society and religion) but also settlement sites. The form of the

ceremony is carried out by mobilizing people in large numbers and dozens to hundreds of pigs are also

sacrificed.


